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Air menutupi sekitar 70 persen volume permukaan bumi. Sifat-sifat badan air dicirikan oleh 3 
(tiga) komponen utama yaitu fisika, kimia dan biologi. Kualitas air merupakan salah satu 
parameter terpenting dalam budidaya ikan. Kualitas air dapat dibaca menggunakan parameter 
kimia dan fisika. Tujuan penelitian menguji kualitas air dengan 5 perlakuan air sampel, yang 
terdiri dari P1 air saja, P2 air dengan aerasi, P3 air dengan aerasi dan zooplankton, P4 air 
dengan aerasi dan ikan, P5 air dengan aerasi, zooplankton, dan ikan. Meliputi kualitas fisik 
(temperatur) dan kualitas kimia (pH, DO, ammonia, fosfat, nitrit, nitrat, CO2 bebas, dan 
alkalinitas). Metode yang digunakan adalah penelitian observasional melalui pengujian 
laboratorium di lab SDP FPIK Universitas Padjadjaran. Dari penelitian observasi pada 5 
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Abstract
Water covers about 70 percent of the earth's surface volume. The properties of water bodies 
are characterized by 3 (three) main components, namely physics, chemistry and biology. Water 
quality is one of the most important parameters in fish farming. Water quality can be read using 
chemical  and  physical  parameters.  The aim  of  the  research  was  to  test  water  quality  with 5 
sample water treatments, consisting of P1 water only, P2 water with aeration, P3 water with 
aeration and zooplankton, P4 water with aeration and fish, P5 water with aeration, zooplankton 
and  fish.  Includes  physical  quality  (temperature)  and  chemical  quality  (pH,  DO,  ammonia,
phosphate, nitrite, nitrate, free CO2, and alkalinity). The method used is observational research 
through laboratory testing in the SDP FPIK lab at Padjadjaran University. From observational 
research on these 5 water treatments, differences in levels of pH, DO, temperature, ammonia,

  phosphate, nitrite, nitrate, free CO2 and alkalinity were found in each treatment.
Keyword: water, quality, sample, physical quality, chemical quality.
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perlakuan air ini ditemukan perbedaan kadar pH, DO, suhu, ammonia, fosfat, nitrit, nitrat, CO2 
bebas, dan alkalinitas pada setiap perlakuannya. 

Kata kunci: water, quality, sample, physical quality, chemical quality  
 

PENDAHULUAN 

Air menutupi sekitar 70 persen volume dari permukaan bumi sekitar 1.368 juta km3. 

Sifat-sifat badan air dicirikan oleh 3 (tiga) komponen utama yaitu fisika, kimia dan biologi. 

Semua badan air yang terhubung dengan laut dan atmosfer di darat siklus air terus menerus. 

Air bisa terdapat dalam berbagai bentuk seperti uap air, es, cairan dan salju. Perairan 

pedalaman terutama ditemukan di danau, sungai dan air tanah dan gunung es. 

Kualitas air merupakan salah satu parameter terpenting dalam budidaya ikan. 

Kualitas air dapat dilihat menggunakan parameter kimia dan fisika. Besaran kimia tersebut 

meliputi pH, salinitas, kesadahan dan kandungan senyawa kimia. Sifat kimia air mengacu 

pada pembawa nutrisi yang diperlukan untuk pembentukan bahan organik pada tanaman. 

Sifat fisik meliputi jumlah padatan terapung dan terlarut air, kekeruhan, warna, bau, rasa, 

dan temperatur (suhu). Sifat fisik air terkait dengan lingkungan tempat tumbuhan dan hewan 

hidup. 

Parameter kualitas dan kesuburan air meliputi kecerahan, kekeruhan (turbiditas), 

suhu, derajat keasaman (pH), oksigen (O2) terlarut, karbon dioksida (CO2) bebas, alkalinitas, 

kesadahan, daya hantar listrik (DHL), padatan terlarut total 45 (total dissolved solid/TDS), 

amonia (NH3), amonium (NH4), nitrat (NO3-), nitrogen (N) total, fosfat, sulfat dan bahan 

organik total. Parameter kualitas biologi meliputi jenis dan total plankton dan tanaman air. 

Selain itu produktivitas pada perairan waduk juga diamati. 

Tujuan penelitian ini untuk menguji kualitas air dengan 5 perlakuan air sampel yang 

berbeda yaitu P1 air saja, P2 air dengan aerasi, P3 air dengan aerasi dan zooplankton, P4 

air dengan aerasi dan ikan, P5 air dengan aerasi, zooplankton, dan ikan. Pengujian kualitas 

air meliputi kualitas fisik (temperatur) dan kualitas kimia (pH, DO, ammonia, fosfat, nitrit, 

nitrat, CO2 bebas, dan alkalinitas). Manfaat penelitian kualitas air adalah untuk menambah 

wawasan, keterampilan dan pengalaman dalam melakukan penelitian. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah penelitian observasional melalui pengujian 

laboratorium di lab SDP FPIK Universitas Padjadjaran. Pengujia kualitas air dengan 5 

perlakuan air sampel, yaitu P1 air saja, P2 air dengan aerasi, P3 air dengan aerasi dan 

zooplankton, P4 air dengan aerasi dan ikan, P5 air dengan aerasi, zooplankton, dan ikan. 

Pengujian kualitas air meliputi kualitas fisik (temperatur) dan kualitas kimia (pH, DO, 

ammonia, fosfat, nitrit, nitrat, CO2 bebas, dan alkalinitas). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium pada kelima perlakuan air yang berbeda 

dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Hasil pengukuran kualitas air 

Parameter Satuan 
perlakuan 

P1 P2 P3 P4 P5 

pH - 7,59 7,43 7,08 7,01 6,93 
DO (alat) mg/l 8,2 8,0 7,9 8,0 7,9 

Suhu  OC 26 24 21 23 21 
Ammonia mg/l 0,012 0,013 0,317 0,366 0,007 

Fosfat (titrasi) mg/l 0,2846 0,2828 0,4360 0,810 0,4738 
Nitrit (kit) mg/l 0,0 0,0 0,5 0,5 5,0 
Nitrat (kit) mg/l 10 10 10 25 50 
Fosfat (kit) mg/l 0,5 1,25 5,0 0,5 1,25 
DO (titrasi) mg/l 10,99 12 12,29 7,43 1,29 

CO2 Bebas (titrasi) mg/l 176 176 211,2 284,24 211,2 
Alkalinitas (titrasi) mg/l 62,5 82,5 92,5 107,5 100 

PEMBAHASAN  

1) Ph 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di laboratorium Sumber Daya 

Perairan pada pagi hari menyatakan bahwa pH yang berada di air sampel perlakuan 1 

adalah 7,59 , perlakuan 2 adalah 7,43 , perlakuan 3 adalah 7,08 , perlakuan 4 adalah 

7,01 dan perlakuan 5 adalah 6,93. Menurut Mulyanto (1992), nilai pH pada perairan 

umumnya berkisar antara 4-9. Jika tingkat pH lebih kecil dari 4,8 dan lebih besar dari 

9,2 sudah dianggap tercemar (Sary 2006). Hal ini menunjukkan bahwa derajat 

keasaman perairan perlakuan 1 adalah normal dan tidak tercemar baik untuk ekosistem 

perairan, derajat keasaman perairan perlakuan 2 adalah normal dan tidak tercemar baik 

untuk ekosistem perairan, derajat keasaman perairan perlakuan 3 adalah normal dan 

tidak tercemar baik untuk ekosistem perairan, derajat keasaman perlakuan 4 adalah 

normal dan tidak tercemar baik untuk ekosistem perairan dan derajat keasaman 

perlakuan 5 adalah normal dan tidak tercemar baik untuk ekosistem perairan.

 
Grafik 1. Hasil Pengukuran pH 
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2) DO (alat) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di laboratorium sumber daya perairan 

pada pagi hari menyatakan bahwa kandungan DO yang berada pada air sampel 

perlakuan 1 adalah 8,2 mg/l, perlakuan 2 adalah 8,0 mg/l, perlakuan 3 adalah 7,9 mg/l, 

perlakuan 4 8,0 mg/l dan perlakuan 5 adalah 7,9 mg/l. menurut Swingle (1968), 

kandungan oksigen terlarut (DO) minimum deposit adalah 2  mg/l dalam keadaan 

normal dan tidak  tercemar oleh senyawa beracun (toksik). Hal ini menunjukkan bahwa 

sampel air yang diambil memiliki  kandungan oksigen yang baik bagi  ekosistem 

perairan.

 
Grafik 2. Hasil Pengukuran DO (alat) 

 
3) Suhu 
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Grafik 3. Hasil Pengukuran Suhu 

 
4) Ammonia 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di laboratorium Sumber daya perairan 

pada pagi menyatakan bahwa ammonia yang dihasilkan pada air sampel perlakuan 1 

adalah 0,012 mg/l , perlakuan 2 adalah 0,013mg/l, perlakuan 3 adalah 0,317 mg/l, 

perlakuan 4 adalah 0,366 mg/l, perlakuan 5 adalah 0,007 mg/l. Syarat baku mutu PP 

No. 82 Tahun 2001 kelas I menerangkan bahwa kadar umum ammonia dalam air sungai 

adalah <0,5 mg/l . Hal ini menunjukkan bahwa kadar ammonia air sampel sudah 

memenuhi syarat baku mutu perairan. 

 
Grafik 4. Hasil Pengukuran Ammonia 
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hasilnya > 0,096 mg/l yang merupakan nilai umum fosfat dalam suatu perairan.
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Grafik 5. Hasil Pengukuran Fosfat (titrasi) 

 
6) Nitrit (kit) 
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dari oksigen bebas, namun apabila jumlah oksigen bebas tidak mencukupi maka 
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menjadi senyawa nitrit (Hutagalung dan Razak 1997). 

 

Grafik 6. Hasil Pengukuran Nitrit (kit) 
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perlakuan 4 adalah 25  mg/l, perlakuan 5 adalah 50 mg/l. Dari penelitian ke 5 perlakuan 

tersebut memiliki kadar nitrat yang tinggi. 

 
Grafik 7. Hasil Pengukuran Nitrat (kit) 

 
8) Fosfat (kit) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di laboratorium Sumber Daya 
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Dari  ke 5 hasil ini memiliki nilai yang berbeda dengan perhitungan fosfat menggunakan 

metode titrasi. Perhitungan fosfat menggunakan metode titrasi dinilai lebih akurat.

 
Grafik 8. Hasil Pengukuran Fosfat (kit) 
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DO selama penelitian pada perlakauan P5 dengan nilai 1,2 mg/l lebih rendah 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

 
Grafik 9. Hasil Pengukuran DO (titrasi) 

 
 
 
10) CO2 Bebas 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di laboratorium sumber daya perairan 

pada pagi hari menyatakan bahwa kandungan CO2 bebas yang berada air Sempel 

perlakuan 1 adalah 176 mg/l, perlakuan 2 adalah 176 mg/l, perlakuan 3 adalah 211,2 

mg/l, perlakuan 4 adalah 284,240 mg/l, perlakuan 5 adalah 211,2 mg/l. Hasil kadar CO2 

bebas dari ke 5 perlakuan tersebut memiliki nilai yang sangat tinggi. Menurut Octasari 

et al. (2018), Kadar karbondioksida (CO2) yang baik bagi kelangsungan hidup 

organisme perairan yaitu kurang lebih 15 mg/l. Jika lebih dari itu sangat membahayakan 

karena menghambat pengikatan pada oksigen (O2).

 
Grafik 10. Hasil Pengukuran CO2  Bebas 
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11) Alkalinitas (titrasi) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di laboratorium sumber daya perairan 

pada pagi hari menyatakan bahwa kandungan alkalinitas yang  berada di air Sempel 

perlakuan 1 adalah 62,5 mg/l, perlakuan 2 adalah 82,5 mg/l, perlakuan 3 adalah 92,5 

mg/l, perlakuan 4 adalah 107,5 mg/l, perlakuan 5 adalah 100 mg/l. Dari penelitian ke 5 

perlakuan tersebut memiliki kadar alkalinitas yang baik. Nilai alkalinitas perairan alam 

hampir tidak pernah melebihi 500 mg/Liter CaCO3. Nilai alkalinitas yang baik berkisar 

antara 30 – 500 mg/L CaCO3. Boyd (1988), menayatakan bahwa nilai alkalinitas pada 

perairan alami adalah 40 mg/L CaCO3 

 
Grafik 11. Hasil Pengukuran Alkalinitas (titrasi) 
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dalam air. 
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